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Editorial

S
ampah telah menjadi masalah pelik di dunia. Polusi 
yang diakibatkan oleh sampah plastik bahkan 
menjadi topik yang selalu dibicarakan dalam forum 
global.

Tak terhitung lagi kajian dari para ilmuwan untuk 
mencari solusi terbaik dalam pengelolaan sampah, terutama di 
kota besar. Akibat sampah, salah satu kekhawatiran yang kini 
telah menjadi nyata ialah efek perubahan iklim, pemanasan 
global. 

Pemerintah dengan sigap terus membangun Tempat 
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST). Fungsi utama TPST 
adalah konsep Reduce (mengurangi) Reuse (menggunakan 
kembali) dan Recycle (daur ulang). 

Sesuai dengan konsep pembangunan TPST, diharapkan 
setidaknya muncul secercah harapan terkait mencari solusi 
penanganan masalah sampah, ditemukan solusi lebih efektif 
dan efisien dalam menangani masalah sampah.
 
Di beberapa negara telah dibangun TPST yang berujung pada 
pemanfaatan sampah untuk energi termasuk Indonesia.

Selamat membaca!

MENCARI SOLUSI TERBAIK 
PENGELOLAAN SAMPAH

Redaksi menerima saran maupun 
tanggapan terkait bidang Cipta Karya ke 
email kompuck@pu.go.id atau saran dan 

pengaduan di www.pu.go.id

Cover : TPST Kota Denpasar 
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BERITA UTAMA

Krisna/BPPW Bali

TPST KOTA DENPASAR 
SIAP TANGGULANGI 
SAMPAH DI BALI

K
ondisi Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah Regional 
Suwung yang saat ini kapasitas tampungnya sudah penuh, 
serta keberadaannya dekat dengan Bandara Ngurah Rai 
dan Depo Bahan Bakar Minyak Pesanggaran, mengganggu 
Kota Denpasar sebagai salah satu pintu masuk daerah 
tujuan wisata di Bali. Maka, gagasan dibangunnya Tempat 

Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di 3 lokasi adalah sebagai jalan keluar 
untuk menangani sampah, khususnya Kota Denpasar.

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki 
Hadimuljono bersama Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan 
Investasi Luhut B. Pandjaitan, Sekretaris Kabinet Pramono Anung, dan 
Gubernur Bali I Wayan Koster mendampingi Presiden Joko Widodo, 
meresmikan pembangunan TPST Kota Denpasar yang meliputi TPST 
Kesiman Kertalangu, TPST Padang Sambian, dan TPST Tahura Ngurah Rai, 
di TPST Kesiman Kertalangu, Senin (13/03/2023).

TPST merupakan infrastruktur pengolahan sampah yang bertujuan untuk 
mengubah karakteristik sampah menjadi inert/stabil dan mengurangi 
volume/massa yang harus diurug di TPA sampah, sehingga dapat 
memperpanjang umur teknis TPA sampah.

“Prinsipnya konsep TPST ini untuk Reduce 
(mengurangi), Reuse (menggunakan kembali) 
dan Recycle (daur ulang).”
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Presiden Jokowi mengatakan, TPST ini merupakan 
tempat pengolahan sampah pertama dengan sistem 
yang tidak begitu rumit tetapi hasilnya konkrit. 
“Saya ingin agar TPST ini bisa ditiru oleh kota 
dan kabupaten lain di seluruh tanah air, sehingga 
penanganan sampah tidak menjadi masalah bagi kota 
dan kabupaten kita,” kata Presiden Jokowi.

Presiden Jokowi juga mengapresiasi sistem 
manajemen TPST Kota Denpasar. “Manajemennya 
sangat rapi dan bagus, kita harapkan ini benar-benar 
bisa menginspirasi kota dan kabupaten lain untuk 
memiliki TPST seperti yang ada di Bali,” tambah 
Presiden Jokowi.

Menteri Basuki mengatakan, pembangunan 
prasarana dan sarana persampahan pada ketiga TPST 
tersebut utamanya untuk pelestarian lingkungan 

pada kawasan pariwisata Pulau Bali, sekaligus 
sebagai upaya meningkatkan kualitas layanan 
sanitasi di kawasan pariwisata.  “Ini tujuannya untuk 
perlindungan lingkungan, bukan untuk menambah 
pendapatan asli daerah. Jadi tolong Pemerintah 
Daerah juga harus mendorong agar TPST beroperasi 
dengan maksimal,” kata Menteri Basuki.
 
Direktur Sanitasi Direktorat Jenderal Cipta Karya 
Tanozisochi Lase mengatakan, keberadaan TPST 
Kota Denpasar diharapkan tidak hanya mengurangi 
kuantitas sampah dari sumbernya, tetapi juga 
memberikan edukasi kepada masyarakat dalam 
pengelolaan sampah serta penyerapan tenaga kerja. 

“Hasil utama dari proses pengolahan sampah ini 
adalah Refuse-Derived Fuel (RDF) yang kemudian 
dipacking untuk dikirim ke pengguna. Pemilahan 

Berita Utama
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dilakukan saat sampah datang, masuk ke conveyor 
belt, lalu dipisahkan sampah plastik dan organiknya 
oleh pekerja pemilah sebanyak 32 orang,” jelas 
Tanozisochi.

Pembangunan TPST Kota Denpasar ini juga 
merupakan bagian dari sistem sanitasi perkotaan 
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan 
produksi sampah rumah tangga dari masyarakat.

“Prinsipnya konsep TPST ini untuk Reduce 
(mengurangi), Reuse (menggunakan kembali) dan 
Recycle (daur ulang). TPST Kesiman Kertalangu 

diproyeksikan dapat mengolah sampah 450 ton/hari, 
TPST Tahura 450 ton/hari, dan TPST Padang Sambian 
120 ton/hari, sehingga total kapasitas pengolahan 
sampah sebesar 1.020 ton/hari,” kata Tanozisochi.

Melalui pendekatan ini, diharapkan TPA sampah 
Regional Suwung yang saat ini melayani pengurugan 
sampah regional kawasan Sarbagita (Kota Denpasar, 
Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan 
Kabupaten Tabanan), hanya akan menerima residu 
sampah berkarakteristik inert sekitar 100 ton/hari dari 
Kota Denpasar.



8 Buletin Cipta Karya

PRESIDEN JOKOWI RESMIKAN 
SPAM REGIONAL BANJARBAKULA 
BANJARMASIN

Hardian/BPPW Kalsel

Presiden Joko Widodo (Jokowi) didampingi oleh Dirjen Cipta 
Karya Diana Kusumastuti meresmikan Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) Regional Banjarbakula di Banjarbaru, Kalimantan 
Selatan pada Jumat (17/03/2023).

Liputan Khusus
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P
embangunan SPAM Regional 
Banjarbakula dimulai pada tahap 1 di 
tahun 2014 dengan Instalasi Pengolahan 
Air (IPA) berkapasitas 250 liter/detik, 
dan dilanjutkan ke tahap 2 di tahun 
2020 dengan kapasitas 500 liter/

detik yang selesai pada tahun 2021. SPAM Regional 
Banjarbakula ini dapat melayani 5 Kabupaten/Kota, 
yaitu Kota Banjarmasin, Kota Banjarbaru, Kabupaten 
Banjar, Kabupaten Barito Kuala dan Kabupaten Tanah 
Laut dengan jumlah pemanfaat saat ini mencapai 
60.353 SR atau setara 301.765 jiwa.

“Semuanya akan disediakan dari SPAM ini dan airnya 
diambil dari Sungai Riam Kanan. Ditarik kira-kira 20 
km, diolah di sini sampai bersih, baru disuplai ke 
rumah tangga,” kata Presiden Jokowi. 

Adapun, pada tahap 2 ini, lingkup pekerjaan Ditjen 
Cipta Karya meliputi pekerjaan Pembangunan IPA 
Beton kapasitas 500 liter/detik, Pekerjaan Rumah IPA, 
SDB, Rumah Pompa, Pekerjaan Water Tank/reservoir 
kapasitas 1.000 m3, Pekerjaan Water Tank/reservoir 
kapasitas 2.000 m3 dan pekerjaan sistem monitoring/ 
Supervisory Control And Data Acquisition (SCADA). 

“Tahun 2021 yang lalu pembangunan tahap 2 telah 
kita selesaikan dan tahun 2022 telah dilakukan serah 
kelola dan dioperasikan kurang lebih sudah 6 (enam) 
bulan. Semoga sambungan rumah sebanyak 60.353 
dapat termanfaatkan dengan baik,” ujar Diana.

Liputan Khusus
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PYCH DIBANGUN SEBAGAI SARANA 
KREASI GENERASI MUDA PAPUA

Jayadi/Biro Kompu

Presiden Joko Widodo (Jokowi) 
didampingi Menteri Pertahanan 
Prabowo Subianto, Menteri Investasi 
Bahlil Lahadalia, Kepala Badan Intelijen 
Negara (KaBIN) Budi Gunawan, dan 
juga Plh Gubernur Papua Muhammad 
Ridwan Rumasukun, serta founder PYH 
Simon Tabuni meresmikan Papua Youth 
Creative Hub (PYCH) di Jayapura, Papua, 
Selasa (21/03/2023).

P
residen Jokowi menyatakan bangga 
karena Gedung PYCH dibangun sesuai 
rencana dan berharap PYCH bisa 
meningkatkan perekonomian Papua 
lewat generasi muda karena dilengkapi 
berbagai fasilitas, mulai dari pembuatan 

ponsel, pembuatan laptop, studio podcast, musik, 
studio fotografi, dan etalase produk UMKM Papua.

“Pagi hari ini saya betul-betul merasa sangat bangga 
karena permintaan saat itu 23 anak muda Papua yang 
saya undang ke Istana untuk memiliki sebuah ruang 

Liputan Khusus
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pemberdayaan peningkatan kualitas SDM dan hari ini 
bisa kita lihat bersama di Papua Youth Creative Hub, 
Jayapura,” kata Jokowi.

Kementerian PUPR melalui Balai Prasarana 
Permukiman Wilayah (BPPW) Papua, Direktorat 
Jenderal Cipta Karya mendukung pembangunan 
infrastruktur PYCH yang berada di Jalan Poros 
Abepura atau berjarak sekitar 11 km dari pusat Kota 
Jayapura.

“PYCH dibangun di atas lahan seluas 15.000 m2, 
yang memiliki luas bangunan utama sebesar 3.520 
m2 dan bangunan penunjang 1.812 m2 dengan masa 
pelaksanaan pekerjaan sejak September 2021 hingga 
Desember 2022,” kata Direktur Jenderal Cipta Karya 
Diana Kusumastuti yang hadir mewakili Menteri PUPR 
Basuki Hadimuljono.

Dibangun setinggi 2 lantai, pembangunan PYCH 
meliputi gedung utama, dormitory, sport venue, hall 
untuk pameran atau presentasi, serta co-working 
space. 

Liputan Khusus

Diharapkan, PYCH dapat menjadi motor penggerak 
dan berfungsi sebagai pusat pengembangan talenta 
muda di Papua. Selain itu, PYCH dapat berperan 
sebagai pusat kreativitas bagi generasi muda Papua 
dalam memperkuat ekosistem inovasi dan teknologi 
yang baik. 

Turut hadir dalam acara tersebut Direktur Bina 
Penataan Bangunan Direktorat Jenderal Cipta Karya 
Boby Ali Azhari dan Kepala BPPW Papua Corneles 
Sagrim.
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J
okowi mengatakan, Pura Besakih merupakan pura yang sangat disucikan oleh umat Hindu di seluruh 
Indonesia. Sejak dulu, Pura Besakih selalu ramai dikunjungi oleh umat Hindu dan wisatawan. Terlebih, 
kalau sedang ada upacara besar, seperti upacara Ida Bhatara Turun Kabeh yang diselenggarakan se-
tiap sasih kadasa. Saat itu, umat Hindu dari berbagai penjuru di Indonesia akan berbondong-bondong 
datang untuk melakukan persembahyangan.

“Kedatangan umat dan pengunjung yang semakin banyak tanpa diimbangi dengan penataan, tanpa ada an-
tisipasi ke depan, akan menimbulkan kesemrawutan dan ketidaknyamanan. Oleh sebab itu, pada tahun 2021, 
saya perintahkan dan minta pada Pak Menteri PUPR, untuk melakukan penataan di Kawasan Suci Pura Besakih 
ini bersama-sama dengan Gubernur Provinsi Bali,” kata Presiden Jokowi.

Liputan Khusus

PENATAAN KAWASAN PURA BESAKIH 
ATASI KESEMRAWUTAN PENGUNJUNG

Socca/BPPW Bali

Menteri Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) Basuki Hadimuljono 
mendampingi Presiden 
Joko Widodo, Menteri 
Koordinator Bidang 
Kemaritiman dan Investasi 
Luhut B. Pandjaitan, 
Sekretaris Kabinet Pramono 
Anung, dan Gubernur 
Bali I Wayan Koster, serta 
Direktur Bina Penataan 
Bangunan, Ditjen Cipta 
Karya Boby Ali Azhari 
meresmikan Penataan 
Kawasan Suci Pura Besakih 
di Kecamatan Rendang, 
Karangasem, Bali, Senin 
(13/03/2023). 
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melaksanakan dengan baik Penataan Kawasan Pura 
Besakih. “Kami berupaya dengan arahan Presiden dan 
Menteri PUPR untuk membangun Kawasan Suci Pura 
Besakih ini secara komprehensif. Tampilan bangunan 
sangat berkualitas, terlihat selaras dengan kesucian 
Pura Besakih serta Gunung Agung,” kata Wayan 
Koster. 

Wayan Koster menambahkan, penataan Kawasan 
Pura Besakih akan memberi manfaat besar bagi ma-
syarakat Bali, terutama dalam melaksanakan kegiatan 
upacara keagamaan. “Dengan total anggaran untuk 
pembangunan semua fasilitas sebesar Rp911 miliar 
yang bersumber dari APBN sebesar Rp428 miliar dan 
APBD sebesar Rp483 miliar. Penataan kawasan ini 
akan memberi manfaat besar bagi masyarakat Bali 
dalam melaksanakan upacara serta akan menjadi 
warisan dan kenangan bagi generasi masa depan,” 
jelas Wayan Koster.

Terakhir, Jokowi berpesan terkait pengelolaan dan 
perawatan Kawasan Pura Besakih. Menurut Jokowi, 
membangun fasilitas yang bagus dan megah akan 
lebih mudah daripada mengelola dan merawatnya. 
“Harus diikuti dengan pengelolaan yang baik dan 
profesional, disiapkan manajemen dengan kompeten-
si yang baik sehingga mampu menjembatani kepent-
ingan yang ada, serta melibatkan desa adat Besakih, 
beri kesempatan pada masyarakat untuk ikut berparti-
sipasi dan berkontribusi,” pesan Presiden Jokowi.

Liputan Khusus

Penataan Kawasan Pura Besakih ini dilakukan di 2 
area yaitu area Bencingah dan Manik Mas. “Penataan 
dilakukan dengan membangun berbagai infrastruktur 
pendukung agar masyarakat semakin nyaman saat 
bersembahyang dan Pura Besakih tetap terjaga kesu-
ciannya,” tambah Presiden Jokowi.

Sementara, Menteri Basuki mengatakan, pembangu-
nan fasilitas pendukung pada kawasan dengan lahan 
seluas 78.827 m2 dan bangunan seluas 87.464 m2 
ini meliputi gedung parkir yang dapat menampung 
1.268 motor, 1.409 mobil, 66 bus dan 45 sepeda. 
Kemudian, pembangunan kios yang meliputi 267 kios 
besar dan 198 kios kecil.

Sedangkan, Boby menambahkan, dilakukan pula 
pembangunan pedestrian, pura, sekolah dasar, pusk-
esmas, rumah dinas, kantor desa, kantor manajemen 
operasional, dining area and bar. Kemudian, pemban-
gunan fasilitas umum meliputi 274 toilet, 215 kursi 
audiovisual, 2 akses lift, taman bermain seluas 129 
m2, 2 bale pasandekan, 2 bale gong, 1 bangunan TPS 
dan 1 powerhouse. “Penataan Kawasan Pura Besakih 
juga dilengkapi dengan pekerjaan pelataran, pena-
taan landscape, pekerjaan artwork, relief dan patung, 
serta instalasi smart parking dan solar panel,” tandas 
Boby.

Gubernur Bali I Wayan Koster berterima kasih kepada 
Presiden Jokowi dan Kementerian PUPR karena telah 
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RSCM RESMIKAN LAYANAN PET SCAN DAN 
RSCM KANIGARA: UNIT LAYANAN TERPUSAT 
PELAYANAN KESEHATAN INDONESIA

Redaksi

Diresmikannya gedung layanan baru 
yang bernama RSCM Kanigara atau 
Central Medical Unit (CMU) 3, pada 
Jumat (03/03/2023).

Info Baru

R
SUPN Dr. Cipto Mangunkusumo 
(RSCM) terus melakukan inovasi 
dan upaya pengembangan layanan 
kesehatan demi memenuhi kebutuhan 
pelayanan kesehatan yang paripurna 
bagi masyarakat Indonesia. Salah satu 

realisasi yang dilakukan saat ini yaitu diresmikannya 
gedung layanan baru yang bernama RSCM Kanigara 
atau Central Medical Unit (CMU) 3, pada Jumat 
(03/03/2023). Dirjen Cipta Karya Diana Kusumastuti 
mewakili Menteri PUPR menghadiri peresmian RSCM 
Kanigara tersebut bersama Menteri Keuangan, 
Menteri Kesehatan, dan Plt. Direktur Utama RSCM.

RSCM Kanigara merupakan pusat pengembangan 
Layanan Transplantation Center, Layanan Advanced 
Diabetes Center yang merupakan Layanan Pusat 
Pengampu (Diabetes Mellitus, Uronefro, dan Gastro 
Hepato), Layanan Bedah, dan Layanan Intensif Care 
Unit (ICU) yang terpusat dan terdiri atas 12 lantai 
yang memiliki 36 kamar operasi, 102 ICU/ HCU/ 
PACU, 88 ruang rawat inap, dan 16 ruang VIP.

Dalam sambutannya, Dirjen Cipta Karya menyatakan 
Kementerian PUPR selaku pembina Bangunan Gedung 
selalu mengingatkan agar bangunan Gedung harus 
memenuhi standar teknis, khusus Rumah Sakit harus 
dipenuhi juga persyaratan teknis prasarana rumah 
sakit, serta tertib administrasi dalam penyelenggaraan 
pembangunannya. Dalam PP Nomor 16 Tahun 2021 
bangunan harus memenuhi Keandalan Bangunan 
Gedung yang meliputi aspek keselamatan, kesehatan, 
kenyamanan dan kemudahan Bangunan Gedung. 

Selain aspek Keandalan Bangunan, terdapat 
beberapa hal yang harus dipenuhi seperti PBG yang 
dilaksanakan sebelum dimulainya pembangunan, 
serta Sertifikat Laik Fungsi atau SLF yang diproses 
setelah bangunan ini berdiri sebelum dapat 
dimanfaatkan yang diterbitkan oleh Pemerintah 
daerah.

Melalui peresmian ini, diharapkan dapat menjadi 
momentum bagi RSCM untuk terus berinovasi dan 
berkolaborasi dalam mengupayakan pelayanan 
kesehatan masyarakat Indonesia untuk menolong dan 
memberikan yang terbaik.
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DIRJEN CIPTA KARYA KUNJUNGI SEKOLAH 
DI CIANJUR YANG SELESAI DIPERBAIKI

Redaksi

M
engacu pada Peraturan 
Presiden Nomor 43 tahun 
2019 tentang Pembangunan, 
Rehabilitasi, atau Renovasi 
Pasar Rakyat, Prasarana 
Perguruan Tinggi, Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam, dan Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah, Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) mendapatkan amanat 
untuk melakukan rehabilitasi dan renovasi pada 
sarana prasarana pendidikan.

Dirjen Cipta Karya Kementerian PUPR Diana 
Kusumastuti didampingi Direktur Prasarana Strategis 
Essy Asiah dan Kepala Balai Prasarana Permukiman 
Wilayah (BPPW) Jawa Barat Oscar Siagian serta 

Kasubdit Rentek Direktorat Prasarana Strategis 
Usman Hermanto melakukan kunjungan ke sekolah 
terdampak gempa di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat 
yang telah selesai dibangun dan direnovasi pada 
Jumat (10/03/2023). Adapun lokasi yang dikunjungi 
adalah Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sukamaju 1, SDN 
Jamaras, SDN Sayangheulang, SDN Kebun Jeruk, dan 
SDN Mekarjaya.

Diana berpesan agar diperhatikan mutu dan kualitas 
bangunan dari sekolah yang direnovasi ataupun 
dibangun kembali, terutama dari aspek keamanan. 
“Pelaksanaan pekerjaan harus mengikuti aturan baku 
dan pedoman yang ada. Jangan lupa kita juga harus 
memperhatikan sarana air minum dan sanitasi dasar 
di bangunan sekolah,” ujar Diana. 

Info Baru

Kementerian PUPR melalui Direktorat Jenderal Cipta Karya memperbaiki 212 
bangunan sekolah yang rusak akibat gempa 5,6 magnitudo yang mengguncang 
Cianjur bulan November tahun lalu agar dapat dipergunakan kembali. 
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SERAH TERIMA ALAT BERAT DAN TRUK 
TINJA DUKUNG OPERASIONAL TPA DAN 
IPLT PENGENGAT

Angga/BPPW NTB

Info Baru

D
alam rangka mendukung 
operasional Tempat Pemrosesan 
Akhir (TPA) dan Instalasi Pengolahan 
Lumpur Tinja (IPLT) Pengengat 
di Kabupaten Lombok Tengah, 
Kepala Balai Prasarana Permukiman 

Wilayah Nusa Tenggara Barat (BPPW NTB) yang 
diwakili oleh Kepala Seksi Wilayah I Andria Hidayati 
melakukan serah terima kepada Pemerintah 
Kabupaten Lombok Tengah berupa 1 Unit Excavator, 
1 Unit Bulldozer dan 1 Unit Dump Truck, serta 2 Unit 
Truk Tinja, pada Jumat (10/03/2023).

Kepala BPPW NTB Ika Sri Rejeki mengungkapkan 
pemberian alat berat tersebut ditujukan untuk 
mendukung kegiatan operasional yang ada di TPA 
Pengengat dan IPLT Pengengat Kabupaten Lombok 
Tengah, dengan harapan Pemerintah Daerah dapat 
menggunakan dan memeliharanya dengan baik.

“Kami juga berharap, Pemerintah Kabupaten Lombok 
Tengah dapat mengalokasikan anggaran operasional 
dan pemeliharaan di masing-masing OPD agar alat 
tersebut dapat terpelihara dengan baik,” tutur Ika.
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PRESIDEN JOKOWI TINJAU KESIAPAN 
VENUE ASEAN SUMMIT DI LABUAN BAJO

Sadria/BPPW NTT

Info Baru

R
angkaian kegiatan tinjauan Presiden 
Jokowi dilaksanakan mulai dari 
Puncak Waringin, kesiapan hotel 
hingga Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK) Tana Mori yang menjadi venue 
utama ASEAN Summit 2023. Adapun, 

dukungan infrastruktur dilakukan Kementerian 
PUPR melalui Balai Prasarana Permukiman Wilayah 
(BPPW) NTT Ditjen Cipta Karya untuk menyukseskan 
ASEAN Summit 2023 di KEK Tana Mori diantaranya 
pembangunan round about Beach Club, shelter 
dermaga, penataan lansekap dan pemasangan 

geomat pada koridor jalan kawasan Tana Mori, 
helipad, dan pembangunan parkiran berkapasitas 100 
unit mobil. 

“Kami rencanakan semuanya selesai di pertengahan 
April atau setidaknya di akhir April 2023,” tutur 
Diana. 

Selain infrastruktur kawasan KEK Tana Mori, 
Kementerian PUPR juga tengah menyelesaikan 
pembangunan Mako Polres Manggarai, lansekap 
koridor jalan Labuan Bajo, dan pekerjaan promenade 
penghubung pada Kawasan Waterfront Marina zona 
4. Kawasan Waterfront Marina memiliki 5 zona yakni 
Zona 1 Bukit Pramuka, Zona 2 Kampung Air, Zona 
3 Dermaga, Zona 4 kawasan Pantai Marina (Inaya 
Bay), Zona 5 Kampung Ujung yang telah diresmikan 
Presiden Jokowi pada bulan Juli 2022.

Presiden Joko Widodo didampingi Menteri 
PUPR Basuki Hadimuljono dan Dirjen 
Cipta Karya Diana Kusumastuti meninjau 
kesiapan venue yang akan digunakan 
untuk pelaksanaan ASEAN Summit 2023 di 
Labuan Bajo, Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) pada Senin-Selasa (13-14/03/2023).
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WATERFRONT SINTANG DIRESMIKAN, 
MENAMBAH WARNA BARU PARIWISATA 
KABUPATEN SINTANG

Nuri/BPPW Kalbar

D
isampaikan Puan, pembangunan 
Waterfront Sintang merupakan 
program Kementerian PUPR dalam 
mendukung penataan kawasan 
kumuh, sehingga bisa dimanfaatkan 
pemerintah daerah untuk dijadikan 

tempat rekreasi masyarakat. Ditambahkannya 
dalam sambutannya, bahwa keberadaan Waterfront 
Sintang yang sudah diserahkan kepada Pemerintah 
Kabupaten Sintang agar dikelola, dijaga dan 
dipelihara terutama keindahan dan kebersihannya. 

Direktur PKP J. Wahyu Kusumosusanto 
menyampaikan dalam sambutannya, bahwa kegiatan 
Peningkatan Kualitas Permukiman Perkotaan Pasar 
Sungai Durian yang sudah dilaksanakan secara 
multiyears pada tahun 2021-2023 ini merupakan 
salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai 
target penanganan kawasan kumuh 10.000 ha di 
seluruh Indonesia. Posisi kawasan Pasar Sungai Durian 
juga merupakan kawasan strategis di Kabupaten 

Sintang yang menjadi bagian dari kawasan 
Waterfront Sintang, dengan potensi sebagai pusat 
perdagangan dan pusat pariwisata. 
Kedepannya diharapkan Waterfront Sintang ini 
dapat dimanfaatkan dan dikelola dengan baik oleh 
Pemerintah Kabupaten Sintang dan masyarakat 
setempat, agar terpelihara dengan baik dan menjadi 
wajah baru Kabupaten Sintang, khususnya di 
kawasan Pasar Sungai Durian.

Peningkatan Kualitas Permukiman 
Perkotaan Pasar Sungai Durian, 
Kabupaten Sintang/Waterfront 
Sintang telah diresmikan oleh Ketua 
DPR RI Puan Maharani didampingi 
Ketua Komisi V DPR RI Lazarus, 
Direktur Pengembangan Kawasan 
Permukiman (PKP) Ditjen Cipta Karya 
J. Wahyu Kusumosusanto, dan Bupati 
Sintang Djarot Winarno, pada Minggu 
(19/03/2023).
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Galih/Tim Tanggap Darurat Pusat

PRASARANA TANGGAP DARURAT 
PERMUKIMAN TERSEBAR LAYANI PEMUDIK

Direktur Jenderal Cipta Karya Kementerian PUPR Diana Kusumastuti 
didampingi Sesditjen Cipta Karya Riono Suprapto dan PPK Tanggap 
Darurat Pusat Mario Rama melepas 7 unit Mobil Toilet, 5 unit Hidran 
Umum Kapasitas 2000 Liter, dan 3 unit mobil Vakum yang tersebar 
beberapa kabupaten di Provinsi Jawa Barat pada Senin (17/04/2023). 

T
itik lokasi penempatan prasarana 
tersebut yaitu UPPKB Losarang di 
Kabupaten Indramayu, Ciasem 
di Kabupaten Subang, Parung di 
Kabupaten Bogor, Gadog di Kabupaten 
Bogor dan, Bts Kota Cibadak KM 

115+500 di Sukabumi. 

Diana Kusumastuti menjelaskan bahwa mobil toilet 
yang disiapkan untuk melayani pemudik dalam 
rangka Hari Raya IdulFitri 1444 H. “Semoga mobil 
toilet ini dapat memberikan manfaat kepada pemudik 
yang tahun ini lebih banyak jumlahnya,” ujar Diana. 

Diana berharap, prasarana mudik yang disiapkan 
Ditjen Cipta Karya dapat melayani pemudik dengan 
ramah dan semoga mudik aman berkesan ini juga 
berkesan bagi pemudik. 

“Saya harap para pemudik bisa menjaga 
kebersihannya saat maupun setelah digunakan serta 
untuk tim yang menjaga, saya harap dapat menjaga 
ketersediaan airnya,” tutup Diana.
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D
alam rangka pencapaian 
kesejahteraan masyarakat perlu 
dibangun fasilitasi umum seperti 
pasar tradisional. Pengertian 
Pasar Tradisional berdasarkan 
ketentuan dalam Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2008 tentang Pasar 
Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola 
oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, swasta, Badan 
Usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dikelola 
oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat 

atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil 
dan dengan proses jual beli barang daganan melalui 
tawar menawar dimana fungsinya adalah melayani 
masyarakat disekitarnya dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari.

Dalam pembangunan dan tata kelola sebuah 
pasar, dibutuhkan sebuah manajemen tata kelola 
pasar yang baik dan terintegritas. Hal ini dilakukan 
demi mendapatkan pasar yang lebih professional, 
baik demi kenyamanan para pedagang maupun 

IMPLEMENTASI PENGELOLAAN PASAR SENTRAL 
KOTA GORONTALO

Iin R. Detuage *)

Inovasi

Kebijakan pemerintah daerah dalam pengelolaan pasar tradisional telah 
diimplementasikan akan tetapi pedagang kurang menaati kewajibannya 
untuk menjaga kebersihan dan menata barang dagangan di dalam pasar.
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masyarakat sebagai konsumen atau pelanggan.
Mengingat kondisi terdahulu Pasar Sentral Gorontalo 
yang terlihat masih kurang dalam segi pengelolaan 
dan fasilitasi oleh pemerintah daerah serta adanya 
kebijakan Peraturan Daerah Kota Gorontalo Nomor 
3 Tahun 2019 tentang Pelayanan Pasar, maka perlu 
adanya peran Pemerintah Kota Gorontalo dalam 
mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini bertujuan 
untuk menjaga eksistensi pasar tradisional agar tidak 
kalah saing dengan pasar modern.

Permasalahan tersebut harus segera dibenahi 
mengingat fasilitas yang baik merupakan hal utama 
agar pengunjung lebih nyaman saat berbelanja. 
Kebijakan pemerintah daerah dalam pengelolaan 
pasar tradisional telah diimplementasikan akan tetapi 
pedagang kurang menaati kewajibannya untuk 
menjaga kebersihan dan menata barang dagangan 
di dalam pasar. Sehingga pengguna pasar sangat 
terganggu dengan kondisi pasar yang kurang terjaga 
kebersihannya dan kesulitan berjalan di lorong pasar.
Menindaklanjuti hal tersebut, maka melalui Balai 
Prasarana Permukiman Wilayah (BPPW) Gorontalo 
Direktorat Jenderal Cipta Karya, Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) telah 

melakukan revitalisasi Pasar Sentral Kota Gorontalo 
untuk mengimplementasikan Peraturan Daerah Kota 
Gorontalo Nomor 3 Tahun 2019 pasal 14 angka 
3 yang menyatakan bahwa Pembangunan atau 
Revitalisasi manajemen sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf b merupakan upaya perbaikan dan 
peningkatan profesionalisme dan fungsi pengelola, 
prosedur standar operasional, sistem monitoring, dan 
evaluasi untuk menciptakan pengelolaan pasar rakyat 
yang profesional, modern dan transparan.

Implementasi kebijakan perencanaan penataan Pasar 
Sentral akan berjalan dengan baik dengan sinergi 
Enviroment Resouces and Value (EVR) dalam sistem 
implementasi kebijakan sehingga peran pemerintah 
sebagai pelayan masyarakat ditunjukkan dengan 
formulasi dan implementasi yang melibatkan berbagai 
pemangku kebijakan termasuk partisipasi kelompok 
kepentingan seperti Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) dan masyarakat. Sehingga kebijakan yang 
dihasilkan akan menjadi pro publik dan bersifat 
deliberatif. 

(Penulis adalah Jafung Teknik Tata Bangunan dan 
Perumahan Ahli Muda BPPW Gorontalo)

Inovasi



22 Buletin Cipta Karya

Kuswara, Sri Maria Senjaya, Fenita Indrasari*)

PELAKSANAAN KKN TEMATIK 
INFRASTRUKTUR:
WUJUD DUKUNGAN TERHADAP OPOR 
DAN IMPLEMENTASI PUG

Inovasi

K
ementerian PUPR telah secara 
konsisten menyediakan sarana 
dan prasarana dasar, salah 
satunya melalui Infrastruktur 
Berbasis Masyarakat (IBM) yang 
ditujukan untuk memberikan 

lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. Namun, 
berdasarkan hasil pendataan tahun 2016-2020 
pada kondisi pemanfaatan sarana prasarana, masih 
terdapat sejumlah IBM bidang Permukiman yang 
tidak optimal pemanfaatannya, seperti Tempat 
Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R) 
sekitar 29%, Sanimas sekitar 10%, dan Pamsimas 

sekitar 9,14%. Dengan kondisi yang menyiratkan 
pentingnya upaya mengoptimalkan pemanfaatan 
IBM, mulai tahun 2020 di lingkungan Kementerian 
PUPR dikenal istilah OPOR (Optimalisasi, 
Pemeliharaan, Operasi, Rehabilitasi).

Pelaksanaan kegiatan OPOR tidak mungkin 
berlangsung secara soliter, melainkan diperlukan 
kolaborasi dengan berbagai pihak, salah satunya 
melalui pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik 
Infrastruktur (KKN-TI) dengan menggandeng 
perguruan tinggi mitra. Nilai penting dari program 
ini terletak pada upaya peningkatan pelayanan 

Direktorat Jenderal Cipta Karya melalui Direktorat Bina Teknik 
Permukiman dan Perumahan telah kembali melanjutkan program 
KKN-TI
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kepada masyarakat dengan melibatkan generasi 
muda sebagai agen perubahan melalui proses 
identifikasi kondisi lapangan, pemetaan partisipatif 
bersama masyarakat, menyusun rencana kerja 
bersama sampai dengan implementasinya.

 Harapannya, dengan proses tersebut masyarakat 
dapat menikmati secara optimal manfaat dari 
infrastruktur yang akan dibangun, menggugah rasa 
memiliki untuk merawat serta menjaga infrastruktur 
dalam upaya peningkatan kebermanfaatan dan 
keberlanjutannya. 

Pelaksanaan KKN-TI telah dimulai sejak tahun 2015 
namun pada tahun 2020-2021 tidak terlaksana 
dikarenakan pandemi Covid-19. Seiring dengan 
penurunan kasus Covid 19, pada tahun 2022 
Direktorat Jenderal Cipta Karya melalui Direktorat 
Bina Teknik Permukiman dan Perumahan telah 
kembali melanjutkan program KKN-TI dengan 
4 lingkup yakni Sistem Penyediaan Air Minum 
(SPAM), Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik 
dan Pengelolaan Persampahan, Pengembangan 
Kawasan Permukiman dan Perumahan, dan 
Informasi standar dan teknologi peningkatan 
kualitas Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). 

Dalam program ini, kegiatan mahasiswa difokuskan 
pada Identifikasi Masalah dan Analisa Potensi 
(IMAP) yang bertujuan untuk menggambarkan isu 
dan permasalahan terkait kebutuhan infrastruktur, 

kondisi tapak dan teknis, pemilihan teknologi tepat 
guna, kesesuaian teknologi dan konstruksi, serta 
fungsi infrastruktur yang telah dibangun yang 
terpetakan secara spasial untuk setiap lingkupnya. 

Menindaklanjuti Perjanjian Kerja Sama yang dibuat 
pada tahun 2022 lalu, kegiatan KKN-TI telah 
dilaksanakan bersama ITS dan UNUD pada bulan 
Juli-September 2022 dengan jumlah mahasiswa 
yang terlibat mencapai 303 orang yang didominasi 
oleh mahasiswa perempuan dengan proporsi lebih 
dari 60%. 

Pelaksanaan KKN-TI ITS telah menghasilkan peta 
permasalahan dan potensi di Desa Banjarkemuning, 
Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi 
Jawa Timur. Dalam bidang SPAM, terdapat 
permasalahan distribusi air bersih Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) yang mengalir pada 
jam tertentu saja, adapun air sumur berkualitas 
kurang baik karena kondisinya payau. Dalam bidang 
sanitasi, permasalahan utamanya adalah limbah 
kerang menimbulkan bau di lingkungan wilayah 
permukiman, serta pengelolaan sampah yang belum 
optimal karena kurangnya Sumber Daya Manusia 
(SDM) dan sarana untuk mengelola persampahan. 
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Dalam bidang RTLH, permasalahannya adalah 
legalitas lahan, tidak memenuhi kebutuhan minimal 
luas hunian (9m²/jiwa), konstruksi rumah yang tidak 
sesuai dengan aspek keselamatan, kondisi jarak 
antar bangunan yang terlalu rapat dan desain yang 
tidak sesuai dengan kriteria rumah sehat seiring 
dengan kurangnya pencahayaan dan penghawaan. 
Dalam bidang PERKIM, masalah yang ditemukan 
antara lain jarak antar bangunan rumah yang 
terlalu rapat, jalan lingkungan sempit, dan belum 
optimalnya saluran drainase. Berdasarkan IMAP, 
telah dihasilkan rencana aksi berupa hibah mesin 
pencacah sampah organik dan sosialisasi sampah 
organik menjadi pupuk kompos serta pembuatan 
peta desa dan penanaman pohon di sepanjang jalan 
permukiman nelayan menuju dermaga.

Di lokasi lain, UNUD melaksanakan KKN-TI 
yang terdiri dari lingkup SPAM di 9 (Sembilan) 
desa (Bantang, Sinabun, Sembiran, Baktiseraga, 
Ambengan, Sangsit, Yeh Embang, Ekasari, dan 
Batuagung) dan lingkup Persampahan TPS3R di 
1 (satu) desa (Mekarbhuwana) di Provinsi Bali. Di 
lokasi tersebut, teridentifikasi ketidakmerataan 
debit air dan pendistribusian air 
bersih, masalah legalitas sumber 
mata air, tidak berfungsinya 
pipa jaringan pendistribusian 
air, pengelolaan sampah 
yang kurang baik, kurangnya 
pemahaman hidup bersih dan 
sehat, serta makna 3R (Reduce, 
Reuse, Recycle). Dari hasil IMAP, 
mahasiswa telah melaksanakan 
peningkatan kualitas layanan 
BUMDes terkait air minum dan 
sampah, sosialisasi tentang 
sanitasi, Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat-Cuci Tangan Pakai 
Sabun, dan pengelolaan 
sampah yang menghasilkan 
fasilitas contoh berupa 

tempat sampah di Desa Batuagung dan biopori 
di Desa Mekarbhuwana serta edukasi terhadap 
pengurangan timbulan sampah organik melalui 
budidaya maggot dan eco enzyme.

Dari pelaksanaan KKN-TI, disimpulkan bahwa 
generasi muda dapat memberikan dampak 
signifikan dan luas yang dirasakan langsung oleh 
masyarakat dari aspek service delivery dan capacity 
building, yang hasilnya nanti dapat ditindaklanjuti 
oleh setiap stakeholder terkait dalam menyusun 
program dan penganggaran prioritas berdasarkan 
kebutuhan masyarakat di lapangan. 

Kondisi ini akan berdampak besar terhadap 
ketepatan sasaran dan kemanfaatan pembangunan 
infrastruktur sesuai dengan semangat OPOR. 
Dengan semangat ini, target jangka panjang dari 
pelaksanaan KKN-TI adalah mengaktifkan kembali 
dan memperluas jangkauan lokasi dan jumlah 
perguruan tinggi mitra.

*) Balai Kawasan Permukiman dan Perumahan, 
Direktorat Bina Teknik Permukiman dan Perumahan
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RKB 5 MADRASAH DI PROVINSI BENGKULU 
JADI LEBIH BAIK
Memoden*)

L
ima Madrasah yang direhabilitasi tersebut 
di antaranya berada di Kabupaten Kaur 
2 Madrasah yaitu Maadrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) 01 dan MIN 03, Kabupaten 
Lebong 1 Madrasah yaitu MIN 2, dan di 
Kabupaten Mukomuko yaitu Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 01 dan MIN 05. 

Mulai tahun 2023, lima madrasah yang dibangun 
tersebut sudah dapat dimanfaatkan untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar dan sudah 

diserahterimakan sementara kepada pimpinan 
masing-masing Madrasah.

Kepala Satuan Kerja Pelaksanaan Prasarana 
Permukiman BPPW Bengkulu Eko Kuncoro berharap 
semua yang sudah dibangun oleh BPPW Bengkulu 
dipelihara dengan baik sehingga dapat berkelanjutan. 

“Mewakili Kementerian PUPR dan BPPW Bengkulu, 
saya berharap kepada pimpinan Madrasah dan 
Kementerian Agama Wilayah Bengkulu dapat 

Selama tahun 2022, Balai Prasarana Permukiman Wilayah (BPPW) 
Bengkulu melalui dana APBN Tahun Anggaran 2022 sebesar Rp13,7 
miliar telah melakukan rehabilitasi dan renovasi Ruang Kelas Belajar 
(RKB) 5 Madrasah di Provinsi Bengkulu.
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memanfaatkan bangunan yang sudah terbangun 
ini dengan baik untuk mencerdaskan anak bangsa 
sehingga dapat menjadi berkah bagi semua pihak,” 
harap Eko.

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kaur Irawadi juga mengapresiasi semua hasil 
pembangunan yang dilaksanakan BPPW Bengkulu 
dalam melakukan rehabilitasi 2 madrasah di 
Kabupaten Kaur.

“Pembangunan ini memang sangat dinanti oleh 
seluruh wali murid, guru dan siswa karena memang 
madrasah di Kabupaten Kaur ini, terutama di MIN 03 

kondisinya sudah memprihatinkan. Alhamdulillah di 
tahun 2023 ini semua kondisi yang tidak layak sudah 
ditinggalkan dan sekarang seluruh bangunan di 
MIN 01 dan MIN 03 Kabupaten Kaur sudah menjadi 
baru,” ungkap Irawadi.

Kegiatan pembangunan sekolah dan madrasah 
dilaksanakan BPPW Bengkulu sejak tahun 2019 sesuai 
dengan amanat dari Peraturan Presiden Nomor 43 
Tahun 2019 tentang Pembangunan, Rehabilitasi/
Renovasi Pasar Rakyat, Prasarana Perguruan Tinggi, 
Prasarana Tinggi Keagamaan Islam dan Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah.
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Sampai dengan tahun 2022, BPPW Bengkulu telah 
membangun 11 Madrasah dengan lingkup kegiatan 
antara lain rehabilitasi dan rekonstruksi Ruang Kelas 
Belajar (RKB), rehabilitasi gedung kantor atau ruang 
guru, rehabilitasi pagar dan toilet serta pembangunan 
fasilitas madrasah seperti musala dan fasilitas cuci 
tangan. 

Sementara, Kepala Madrasah MTsN 01 Mukomuko 
Mulyadi mengapresiasi semua pembangunan 
yang telah dilaksanakan BPPW Bengkulu dalam 
merehabilitasi madrasah yang dipimpinnya tersebut.

“Sudah sangat lama kondisi MTsN 01 Mukomuko 
ini tidak tersentuh pembangunan sehingga banyak 
fasilitas seperti ruang belajar, musala, toilet bahkan 
ruang guru yang rusak dan tidak layak. Alhamdulillah, 
pada tahun 2022 BPPW Bengkulu melakukan 
rehabilitasi dan renovasi sehingga menjadi layak, 
bagus, nyaman dan mampu membangkitkan 
semangat belajar anak-anak,” ungkap Mulyadi.

“Kelas Baru, Semangat Baru!” itulah ungkapan Zidan, 
salah satu siswa berprestasi yang bahagia dan senang 
melihat sekolahnya sekarang sudah berubah lebih 
baik dan nyaman untuk belajar.

Pelaksanaan renovasi dan rehabilitasi MTsN 01 
Mukomuko meliputi rekonstruksi 1 bangunan ruang 
belajar, rehabilitasi 4 unit bangunan ruang belajar, 
rehabilitasi 1 unit perpustakaan, rehabilitasi 1 unit 
gedung kantor, rehabilitasi 1 unit musala, serta 
pembangunan 1 unit lapangan.

*(Penulis adalah Staf Publikasi dan Dokumentasi 
BPPW Bengkulu)

No Jenis Sekolah Tahun Jumlah
2019 2020 2021 2022

1 Madrasah Ibtidaiyah (MI) 2 0 0 4 6
2 Madrasah Tsanawiyah 2 2 0 1 5
Jumlah Madrasah Terbangun 4 2 0 5 11

Rekapitulasi Jumlah Pembangunan Madrasah
yang Dilaksanakan BPPW Bengkulu
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RSPTN UIN ALAUDDIN MAKASSAR: RSPTN 
KDP PERTAMA YANG DITUNTASKAN OLEH 
DIREKTORAT PRASARANA STRATEGIS

Marcel Tirawan, Reniati Utami*)

Sempat mangkrak selama 5 (lima) tahun, akhirnya Gedung Rumah Sakit 
Pendidikan Tinggi Negeri (RSPTN) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar berhasil dirampungkan oleh Direktorat Prasarana Strategis 
Direktorat Jenderal Cipta Karya melalui Balai Prasarana Permukiman 
Wilayah (BPPW) Sulawesi Selatan pada akhir tahun 2022.
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Sebelumnya, pekerjaan tersebut dilaksanakan 
menggunakan anggaran Kementerian Agama melalui 
DIPA UIN Alauddin Makassar. Adapun lingkup 
pekerjaan yang ditangani pada saat itu adalah 
pekerjaan struktur bawah, struktur atas, selubung 
bangunan, dan sebagian dinding dalam basemen. 
Akan tetapi alokasi anggaran untuk melanjutkan 
pekerjaan tersebut tidak tersedia di dalam DIPA UIN 
Alauddin Makassar pada tahun berikutnya sehingga 
kegiatan konstruksi terpaksa berhenti dan bangunan 
menjadi berstatus Konstruksi Dalam Penyelesaian 
(KDP). 

Guna menyelesaikan bangunan KDP Gedung 
RSPTN UIN Alauddin Makassar tersebut, Presiden 
RI memberikan penugasan langsung kepada 
Kementerian PUPR melalui Perpres Nomor 43 Tahun 
2019 tentang Pembangunan, Rehabilitasi, atau 
Renovasi Pasar Rakyat, Prasarana Perguruan Tinggi, 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, dan Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah.
 
Gedung RSPTN UIN Alauddin Makassar yang berada 
di kawasan Kampus 1 UIN Alauddin ini berlokasi di 
Jalan Sultan Alauddin Kota Makassar dan bisa diakses 
melalui perjalanan darat kurang lebih 15 menit 
dari Kantor Gubernur Sulawesi Selatan. Gedung 
rumah sakit ini terdiri dari 9 lantai ditambah 1 lantai 
basemen yang didirikan di atas lahan seluas 7.462 
m2 dengan luas total bangunan secara keseluruhan ± 
23.877 m2. 

Pembangunan Gedung RSPTN UIN Alauddin Makassar 
dilaksanakan dengan menggunakan skema kontrak 
tahun jamak (MYC) 2020-2022 dengan masa 
pelaksanaan konstruksi dimulai pada November 2020 
dan seharusnya dapat diselesaikan pada November 
2021. Adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2020 
menyebabkan progres fisik pekerjaan tidak dapat 
sesuai dengan rencana awal. Akibatnya, terjadi 
perubahan cakupan jenis dan tahapan pekerjaan 
yang bergeser menjadi tahun 2020-2022. Pekerjaan 
konstruksi berhasil diselesaikan pada April 2022 

dengan masa pemeliharaan 180 hari kalender. 
Lingkup penanganan meliputi pekerjaan struktur, 
arsitektur, MEP, sarana prasarana dan site 
development. Pekerjaan struktur terdiri dari struktur 
ramp gedung dan struktur fire lift, sedangkan 
pekerjaan arsitektur terdiri dari item pekerjaan 
pasangan dinding, plester aci, pengecatan, screed 
lantai, lantai vinyl, plafon, pasangan keramik dinding 
dan lantai, sanitair, sandwich panel, hermetic door, 
dan ruang operasi. Pekerjaan MEP terdiri dari item 
pekerjaan plumbing bangunan, instalasi HVAC, 
elektrikal, gas medis, kabel tray, instalasi genset, 
gardu PLN, instalasi pompa air bersih, instalasi 
sprinkler, instalasi riser, pompa pemadam kebakaran, 
sistem instalasi AC, Sewage Treatment Plant, dan 
Ground Water Tank.
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Pada saat pekerjaan konstruksi selesai dilakukan, 
Sertifikat Laik Fungsi (SLF) belum dapat diterbitkan 
dikarenakan adanya beberapa persyaratan teknis 
yang belum terpenuhi, misalnya jumlah ruang operasi 
yang belum memenuhi standar serta belum adanya 
hard standing dan akses mobil pemadam kebakaran 
menuju ke bangunan utama. Untuk itu, dilakukan 
pekerjaan Operasi, Pemeliharaan, Optimalisasi, 
dan Rehabilitasi (OPOR) guna mengakomodasi 
pemenuhan persyaratan teknis bangunan gedung 
sebagai RSPTN. 

Pekerjaan OPOR dilaksanakan dengan lingkup 
penanganan antara lain pekerjaan ruang CT-Scan 
dan ruang operasi, sistem proteksi kebakaran dan 
aksesibilitas bangunan gedung, sistem pengelolaan 
air limbah RS (Sewage Treatment Plant), penyelesaian 
pekerjaan arsitektur bangunan, dan mekanikal 
elektrikal (sound system dan CCTV). 

Berdasarkan program ruang yang direncanakan, 
lantai basemen diperuntukkan untuk instalasi gizi dan 

kafetaria. Lantai 1 difungsikan sebagai ruang Unit 
Gawat Darurat (UGD), laboratorium dan poliklinik. 
Lantai 2 direncanakan sebagai ruang poli, endoskopi 
dan hemodialisis. Lantai 3 direncanakan untuk ruang 
operasi yang disediakan sebanyak 4 (empat) unit yang 
terbagi menjadi ruang OK mayor, ruang OK umum 
dan ruang OK minor, serta ruang perawatan intensif 
dan kebidanan. Adapun lantai 4 diperuntukkan 
sebagai ruang pendidikan atau kelas. Lantai 5 sampai 
8 digunakan sebagai ruang perawatan kelas I, II, 
III, VIP dan VVIP, sedangkan lantai 9 dimanfaatkan 
untuk ruang manajemen. Adapun fasilitas umum 
yang disediakan bagi pengunjung yaitu perpustakaan 
digital dan baca.

Daya tampung ruang rawat inap pasien pada gedung 
rumah sakit ini direncanakan sejumlah 78 kamar 
dengan 197 tempat tidur dengan rincian kelas III 
sebanyak 20 kamar dengan 79 tempat tidur kelas II 
sebanyak 20 kamar dengan 60 tempat tidur, kelas I 
sebanyak 20 kamar dengan 40 tempat tidur. Selain 
itu, disediakan juga kelas VIP sebanyak 15 kamar 
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dengan 15 tempat tidur serta kelas VVIP sebanyak 3 
kamar dengan 3 tempat tidur. 

Melalui pembangunan RSPTN UIN Alauddin Makassar 
ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
rumah sakit yang mempunyai fungsi sebagai 
tempat pendidikan, penelitian, serta pelayanan 
kesehatan secara terpadu di kota Makassar. Dengan 
difungsikannya RSPTN UIN Alauddin Makassar nanti, 
maka akan dapat terwujud antara lain pelaksanaan 
fungsi Tridharma institusi pendidikan tinggi, yaitu 
sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi kedokteran, sebagai pusat penapisan 
dan penerapan teknologi medik, pusat unggulan 
pelayanan medik, dan pusat unggulan riset 
kedokteran khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan.
RSPTN UIN Alauddin Makassar termasuk ke dalam 
kategori rumah sakit tipe B yang dapat menampung 
pelayanan rujukan dari rumah sakit kabupaten. 
Selain itu, rumah sakit pendidikan ini juga berfungsi 
untuk memberikan pelayanan kedokteran medik 

spesialis luas dan subspesialis terbatas. Pihak 
kampus berkomitmen untuk segera mengisi rumah 
sakit tersebut dengan alat kesehatan setelah 
konstruksi selesai dilakukan, sehingga rumah sakit 
yang dibangun oleh PUPR tersebut dapat segera 
difungsikan dan tidak kembali mangkrak untuk kedua 
kalinya. 

JFT TBP Direktorat Prasarana Strategis*
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GAGASAN PILAH DAN PERAS SAMPAH ORGANIK 
SEBAGAI TEROBOSAN PENGOLAHAN AIR LINDI 
SAMPAH DI IKN NUSANTARA

Gregorius Nanda Fyantika Nugroho

Penyumbang Komposisi Sampah Terbesar
Sampah organik berupa sisa makanan adalah 
komponen terbesar dari sampah yang kita produksi 
sehari-hari. Berdasarkan data Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada 
tahun 2022 dari seluruh sampah yang dihasilkan 
di Indonesia, sampah sisa makanan menyumbang 
sebesar 41,3%. Sebagai penyumbang komposisi 
sampah terbesar, 50% sampai 70% kandungan 
yang terdapat dalam sampah organik berupa air. Air 
yang terkandung dalam sampah berproses bersama 
dekomposisi organik pada sampah kemudian akan 
menghasilkan cairan yang biasa disebut air lindi.
Pada pengelolaan sampah menggunakan sistem 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) seperti controlled 
landfill dan sanitary landfill, air lindi sampah berasal 
dari kumpulan berbagai macam komposisi sampah 
yang bercampur di dalamnya. Ada sisa makanan, 
sampah kebun, kertas/karton, plastik, karet, kain, 
kaca, logam, dan jenis sampah lainnya. Dari proses 
dekomposisinya, air lindi pada umumnya memiliki 
karakteristik beban pencemar yang tinggi, terutama 

pada TPA muda yang beroperasi kurang dari 5 tahun. 
Mengutip penelitian Mojiri tahun 2021, air lindi muda 
dicirikan dengan konsentrasi Biochemical Oxygen 
Demand (BOD) (>5000 mg/l) dan Chemical Oxygen 
Demand (COD) (>10.000 mg/l) dimana rasio BOD

5/
COD air lindi muda memiliki sifat pencemar organik 
yang dapat diolah dengan pengolahan biologis.

Kuncinya adalah Dipilah Lalu Diperas
Sebagai calon ibu kota negara baru Indonesia, Ibu 
Kota Negara (IKN) Nusantara memiliki semangat 
untuk mengolah 100% air  limbah menggunakan 
sistem pengolahan pada tahun 2035 dan mendaur 
ulang seluruh timbulan limbah sebesar 60% pada 
tahun 2045. Seluruh sampah di IKN direncanakan 
tidak akan ditumpuk langsung di TPA Sanitary Landfill 
namun akan diolah di Tempat Pengolahan Sampah 
Terpadu (TPST), di TPST nantinya sampah akan dipilah 
sesuai jenisnya dan diolah agar dapat didaur ulang.
Semakin besar komposisi sampah organik dan 
kadar air dalam sampah artinya semakin besar debit 
air lindi yang dihasilkan. Salah satu solusi adalah 
dengan memilah sampah organik dan memisahkan 
kandungan airnya. Sampah sisa makanan yang telah 
dipilah akan dicacah lalu dilakukan pemerasan, 
kemudian sampah dikeringkan. Pengolahan sampah 
akan bekerja sama dengan industri berbasis tungku 
bakar yang akan memanfaatkan sampah sisa makan 
IKN sebagai RDF. 

Air Lindi Sampah Domestik Digabung dengan Air 
Limbah Domestik
Terobosan yang akan dilakukan di IKN tidak hanya 
berhenti pada proses bagaimana mengumpulkan 
air lindi namun juga dengan cara pengolahannya. 
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Umumnya air lindi dari TPA akan diolah dalam 
Instalasi Pengolahan Lindi (IPL) secara khusus. Di 
IKN air lindi akan diolah di IPAL Domestik tempat 
yang sama untuk mengolah air limbah domestik 
masyarakat di IKN, hal ini didukung dengan posisi 
IPAL Domestik dan TPST yang lokasinya bersebelahan.
Konsep penggabungan air lindi dan air limbah 
domestik didasarkan karena keunggulan air lindi yang 
dihasilkan dan hasil perhitungan awal kualitas influen 
yang akan dihasilkan dari pencampuran keduanya. 
Kelebihan dari air lindi yang akan dihasilkan di 
IKN ini memiliki beberapa poin, diantaranya air 
lindi diharapkan bebas dari logam berat hal ini 
dikarenakan air lindi berasal hanya dari sampah 
organik. Kemudian air lindi juga masih berada pada 
fase awal/aerobik sehingga beban pencemarnya tidak 
akan sebesar air lindi yang umum ditemukan di TPA, 
debit air lindi juga tidak sebesar air lindi pada TPA 
karena air lindi tidak bercampur limpasan air hujan.
Pada penahapan pertama IPAL Domestik 1 akan 
mengoperasikan air limbah sebesar 3.848 m3/hari, 
sedangkan dari skema sistem pengolahan Sampah di 
TPST 1 dari proyeksi 74 ton/hari sampah yang akan 
diolah akan terpilah sebesar 21 ton/hari sampah 
sisa makanan. Kegiatan pemerasan sampah sisa 
makanan akan menghasilkan air lindi sebesar 4 ton/
hari, maka akan terbentuk air lindi sebesar 4 ton/hari 
atau setara dengan 4 m3/hari. Karakteristik air limbah 
domestik di IKN memiliki kandungan COD sebesar 
700 mg/l sedangkan karakteristik air lindi mengutip 
karakteristik air lindi muda adalah sebesar 10.000 
mg/l. Dari data tersebut jika keduanya dilakukan 
penggabungan maka akan didapat kandungan COD 
akumulasi senilai 709,66 mg/l. Dari perhitungan ini, 
artinya nilai COD gabungan air limbah domestik 
dengan air lindi sampah organik hanya meningkat 

sebesar 1,38%. Dengan tipikal efisiensi unit 
pengolahan pada IPALD yang digunakan di IKN  nilai 
efluen COD meningkat dari 38,25 mg/l ke 38,78 
mg/l. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Nomor 68 Tahun 2016 ambang batas 
nilai COD yang dapat dibuang ke lingkungan adalah 
sebesar 100 mg/l, maka penggabungan kedua jenis 
air menjadi sangat masuk akal untuk diterapkan.

Tantangan yang Harus Dihadapi
Konsep penggabungan air limbah ini juga tidak 
lepas dari berbagai tantangan. Seluruh pihak harus 
mau bekerja sama mulai dari kegiatan pemilahan di 
sumber oleh masyarakat dan juga prosedur pemilahan 
yang ketat di TPST. Hal ini untuk mencegah masuknya 
bahan pencemar seperti logam berat yang tidak 
mampu diolah oleh unit pengolahan biologis pada 
IPAL domestik. Sistem penggabungan juga harus 
memiliki kontrol ketat pada pengecekan kualitas 
influen air lindi dan memiliki sistem yang dapat 
membatalkan proses pengolahan jika terdeteksi ada 
bahan pencemar seperti logam berat tertangkap 
dalam sensor.

Pada akhirnya, semoga seluruh tantangan dapat 
dikaji dengan sebaik mungkin, sehingga konsep 
mengolah langsung air lindi dari sampah organik dan 
menggabungkan pengolahannya dengan air limbah 
domestik, sebagai  semangat mengefisienkan unit 
pengolahan di masa depan dan cita-cita mengolah 
100% air  limbah menggunakan sistem pengolahan 
pada tahun 2035 di IKN dapat terwujud.

* Penulis adalah CPNS, Subdit Wilayah 1 Direktorat Sanitasi, 

Ditjen Cipta Karya. Kontak: gregoriusnfn@pu.go.id
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HALAL BIHALAL KEMENTERIAN PUPR
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